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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

6.1.1  Berdasarkan hasil penelitian dari 16 responden di TK Nurul huda Kepanjen 

Malang dan hasil Perkembangan Motorik Halus pada anak usia 4-5 tahun 

didapatkan hampir seluruhnya dalam Kategori Mulai berkembang 14 anak 

(87,5%) dan Sebagian Kecil dalam Kategori Belum berkembang 2 anak 

(12,5%).  

6.1.2  Hasil penelitian dari 16 responden di TK Nurul Huda Kepanjen Malang 

dengan Peningkatan Perkembangan Motorik halus pada anak usia 4-5 

Tahun didapatkan Hampir seluruh responden 11 anak (68,8%) mengalami 

Perkembangan sesuai harapan, Sebagian Kecil dalam kategori Berkembang 

sangat baik 3 anak (18,8%) dan dalam kategori Beum berkembang 2 

anak(12,5%). 

6.1.3   Berdasarkan hasil uji wilcoxon didapatkan  value (0,000) yang kurang dari 

nilai (0.05) yang berarti Ha diterima, sehingga dapat dinyatakan ada 

pengaruh Kegiatan Menganyam terhadap Perkembangan Motorik Halus 

pada anak usia 4-5 tahun di TK Nurul Huda Kepanjen Malang.  

  

6.2 Saran 

6.2.1 Bagi Responden 

Diharapkan agar hasil penelitian ini dapat Memberi Wawasan terhadap Orang 

tua tentang pentingnya perkembangan Motorik halus pada usia dini 
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6.2.2 Bagi Lahan Penelitian 

Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan kepada guru untuk hendaknya 

lebih meningkatkan Perkembangan Motorik halus pada anak usia 4-5 tahun 

dengan cara Kegiatan kegiatan yang merangsang Perkembangan motorik 

halus anak.  

6.2.3 Bagi Institusi Pendidikan 

Diharapkan dapat menjadi bahan pembelajaran dan referensi bagi kalangan 

yang akan melakukan penelitian lebih lanjut.  

6.2.4 Bagi Peneliti selanjutnya 

Memberikan masukan bagi peneliti selanjutnya dalam mengembangkan 

penelitian Pengaruh Kegiatan Menganyam terhadap Perkembangan Motorik 

Halus pada anak usia 4-5 tahun, peneliti dapat mengkaji pada pola asuh dan 

gizi.  
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